BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Larantuka merupakan sebuah kota kecil di ujung timur pulau Flores yang
secara etimologis diterjemahkan sebagai jalan tengah. Seiring berkembangnya
waktu, Larantuka dimaknai sebagai tempat persinggahan karena Larantuka
menjadi tempat untuk beristirahat atau tempat persinggahan ketika orang
melakukan perjalanan. Tepatnya, ketika hendak menuju ke daerah bagian timur
untuk membeli rempah-rempah, orang-orang dari daerah bagian barat menjadikan

Larantuka sebagai tempat persinggahan atau tempat untuk beristirahat.

Saat ini Larantuka dikenal dengan wisata rohani yang menarik perhatian
banyak umat Katolik di berbagai daerah hingga ke luar negeri karena perayaan
Paskah yang dilaksanakan secara khusus oleh orang Larantuka yang disebut
dengan Semana Santa. Semana Santa di Larantuka merupakan sebuah perpaduan
antara ritus kebudayaan asli dengan ritus kekristenan yang dibawa oleh misionaris
sejak lima abad yang lalu. Semana Santa memiliki nilai-nilai luhur yang dapat
dipetik sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan orang Larantuka,
karena Semana Santa sendiri berkaitan erat dengan pertumbuhan iman,
penghayatan nilai-nilai kristiani dan pendewasaan iman. Semana Santa

berkembang menjadi religiositas umat Katolik Larantuka.

Berbicara tentang Semana Santa berarti kita berbicara tentang kehidupan
menggereja dan religiositas umat Katolik di Larantuka khususnya di Paroki
Katedral Reinha Rosari Larantuka. Kedatangan para misionaris ke Larantuka telah
membawa pengaruh yang amat besar dalam kehidupan iman orang Larantuka.
Ritus Semana Santa hingga saat ini telah menjadi bagian dari praktik iman orang
Larantuka. Bagi orang Larantuka yang juga dikenal dengan sebutan orang Nagi,
hari-hari dalam devosi Semana Santa disebut dengan Hari Bae. Pada hari-hari ini
orang memperoleh rahmat yang berlimpah dari arti dan makna Semana Santa
yang dijalankan. Tradisi Semana Santa memiliki nilai yang amat luhur. Di

dalamnya orang mengenangkan sengsara dan wafat Tuhan Yesus Kristus. Selain
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itu, melalui Semana Santa juga orang mengenangkan dukacita Maria yang turut
hadir dalam seluruh jalan salib Tuhan dan juga sukacitanya yang berpuncak pada
kebangkitan Kristus. Dalam konteks Semana Santa Larantuka, Kristus dan Maria
hadir dalam figur Tuan Ana dan Tuan Ma. Tuan Ana dan Tuan Ma mengambil
peran sebagai pengantara. Kristus (Tuan Ana) adalah satu-satunya pengantara
kepada Allah dan Maria (Tuan Ma) hadir sebagai pengantara umat Allah dengan
Kristus. Tuan Ma atau Maria begitu dicintai dan dihormati dalam seluruh
kehidupan umat beriman di Larantuka terkhusus bagi umat Paroki Katedral
Reinha Rosari Larantuka. Tuan Ma sendiri sudah ada sejak lima abad yang lalu di
Larantuka. Dahulu, sebelum mengenal iman Kristiani, orang menganggap Tuan
Ma yang ditemukan oleh Resiona sebagai seorang dewi yang disanjung dan dipuja
sebagai dewi yang memberi berkat bagi masyarakat Larantuka. Hingga akhirnya
setelah kehadiran para misionaris, patung ini lalu diakui sebagai Maria, ibu Tuhan

dan sejak saat itu Maria dicintai oleh orang Larantuka.

Ada beberapa alasan mendasar mengapa orang Larantuka begitu
menghormati dan mencintai Maria, Tuan Ma. Ada banyak berkat yang diterima
ketika orang berdoa melalui pengantara Maria, Tuan Ma. Umat beriman datang
kepadanya dan menyampaikan keluh kesah mereka dengan harapan bahwa Tuan
Ma mendengarkan doa mereka dan menyampaikannya kepada Yesus, Putera-nya.
Melalui doa-doa dan devosi dalam Semana Santa, umat Larantuka bersama Maria,
Bunda yang berduka cita berdoa bersama-sama dalam jalan salib Tuhan. Maria
dalam konteks orang Larantuka diyakini sebagai ibu yang penuh kasih dan cinta
yang mendengarkan setiap doa anak-anaknya yang datang kepadanya dengan
segala persoalan yang dihadapi dalam kehidupan mereka. Maria ~ memperoleh
tempat yang istimewa dalam kehidupan kristiani, dalam doktrin-doktrin dogmatis,
dalam liturgi dan dalam ibadah-ibadah Gereja pada umumnya. Maria dipandang
sebagai hadiah atau rahmat terbesar dari Yesus Kristus kepada umat-Nya seperti
yang dikisahkan dalam Yohanes 19:25-30. Maria telah merealisasikan perutusan
Yesus Kristus baginya di kaki salib sebagai ibu seluruh umat beriman dengan
setia berjalan bersama umat beriman dalam peziarahan hidup mereka. Maria

memberikan teladan iman yang baik bagi umat Larantuka dengan segala
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kebajikan yang dimilikinya. Dengan demikian, religiositas umat Larantuka dijiwai

oleh religiositas Maria.

Sebagai ibu Yesus, Maria dihormati, dikagumi, dicintai dan diminta
bantuan pengantaraan doa-doanya. Dengan memuji Maria, umat beriman perlu
menyadari kasih dan kuasa Allah dalam diri Maria. Pujian kepada Maria mau
memberikan penekanan pada kemahakuasaan Allah yang ditonjolkan secara
mendasar. Hal lain yang diungkapkan dalam pujian kepada Maria yakni
meneladani ketaatan Maria yang menjadi teladan iman, harap dan kasih. Di bawah
kekuatan Roh Kudus, sikap teladan kehidupan iman Maria dipelihara dan

dipertahankan sebagai suatu teladan persatuan umat beriman dengan Allah.

Hal penting yang perlu disadari oleh umat beriman khususnya umat Paroki
Katedral Reinha Rosari Larantuka ialah bahwa Maria memang pantas dan layak
dihormati, dikagumi dan dicintai namun posisi Maria tidak boleh ditempatkan
lebih tinggi dari posisi Yesus Kristus. Penghayatan yang benar akan figur Maria
dalam Semana Santa ialah menyadari bahwa Maria merupakan pengantara antara
umat beriman dan Yesus Kristus. Dengan kata lain, melalui Maria umat beriman
akan sampai kepada Yesus. Maria dipuji dan dihormati karena karya-karya agung
Allah dalam dirinya. Maria tidak dihormati karena seakan-akan ia berprestasi atas
usahanya sendiri, melainkan karena di dalam dia, Allah berkarya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa devosi-devosi Maria hendaknya mengarahkan
dan menghantar umat beriman menuju pendewasaan iman, penanaman nilai

Kristiani dan memperdalam relasi dengan Yesus.

Jika umat beriman benar-benar menyadari inti devosi Maria yang
dilakukan maka tidak ada suatu pemahaman yang keliru atau tindakan devosional
yang mendewikan Maria dan mengesampingkan Allah dan Yesus karena sejatinya
devosi Maria yang benar ialah devosi yang mengarahkan umat beriman kepada
Yesus dan karya-karya agung yang dikerjakan-Nya. Hal inilah yang perlu
diperhatikan oleh segenap umat Paroki Katedral Reinha Rosari Larantuka. Figur
Maria dalam devosi Semana Santa sejatinya memiliki nilai rohani yang kuat.
Penghormatan yang khas dan khusus kepada Maria dalam doa dan devosi terlebih

khusus dalam devosi Semana Santa jangan sampai mengesampingkan Tritunggal
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Mahakudus. Devosi Maria harus berlandaskan pada devosi yang benar. Devosi
yang benar bukan hanya tentang menghafal urutan doa, tetapi juga landasan dan
tujuan doa dalam devosi kepada Maria harus mengarahkan umat beriman kepada
iman akan Allah. Hal yang perlu diperhatikan dan diusahakan ialah bahwa umat
beriman khususnya umat Paroki Katedral Reinha Rosari Larantuka harus
diarahkan dan dibimbing agar perayaan Semana Santa dan devosi-devosi Maria
yang hingga saat ini masih tetap terpelihara sebagai bentuk religiositas umat
Larantuka dilaksanakan dalam konteks penghayatan yang benar akan karya
keselamatan dalam diri Maria.

5.2 Usul-Saran

Ada beberapa usul-saran yang dicantumkan penulis demi terciptanya
perayaan Semana Santa dan penghayatan figur Maria yang benar. Penulis
memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak tertentu, terutama dalam

penghayatan figur Maria yang benar. Usul-saran itu antara lain:

1. Pihak Gereja dan para agen pastoral. Semana Santa sesungguhnya sudah
menjadi tradisi khas keagamaan orang Larantuka. Pihak Gereja dan para
agen pastoral memiliki peran yang penting untuk memberikan
pemahaman yang baik kepada umat Paroki Katedral Reinha Rosari
Larantuka terkait inti dasar perayaan Pekan Suci Semana Santa. Pihak
Gereja dan para agen pastoral harus memberikan pemahaman yang baik
dan benar serta pencerahan kepada umat. Cara yang dapat dilakukan ialah
dengan memberikan pemahaman melalui kateksese-katekese dan
renungan atau kotbah kepada umat Larantuka khususnya umat Paroki
Katedral Reinha Rosari Larantuka agar mereka dapat memahami arti
penghayatan figur Maria dalam devosi Semana Santa sehingga umat tidak
memiliki pemahaman yang keliru tentang penghayatan kepada figur
Maria yang sesungguhnya, yaitu Maria harus dihormati sebagai ibu yang

penuh belas kasih.

2. Para pegiat Semana Santa. Harus mengusahakan pengembangan tradisi
Semana Santa Larantuka dengan meningkatkan partisipasi umat agar

dapat memperdalam makna spiritual penghayatan figur Maria dalam
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devosi Semana Santa terlebih meneladani kesetiaan Maria dalam hidu

sehari-hari.

Pemerintah. Dapat bekerja sama dengan pihak Gereja maupun agen
pastoral untuk memberikan edukasi kepada umat melalui seminar dan
kegiatan lainnya terkait penghayatan yang benar kepada figur Maria
dalam devosi Semana Santa.

Umat Paroki Katedral Reinha Rosari Larantuka. Diharapkan agar umat
Paroki Katedral Reinha Rosari Larantuka mampu memahami secara
mendalam arti dan makna devosi Semana Santa agar tidak terjebak dalam
penghayatan figur Maria yang salah dan keliru. Selain itu, umat Paroki
Katedral Reinha Rosari Larantuka juga perlu mendekatkan diri kepada
Tuhan melalui Maria, lewat doa dan devosi dan meneladani kebajikan-
kebajikan Maria dalam kehidupan keluarga, komunitas basis dan
lingkungan. Umat Paroki Katedral Larantuka perlu meneladani hidup
Maria seperti yang ditunjukkannya dalam kisah Injil Yohanes 19:25-30
dimana Maria menjadi teladan kemuridan yang setia dan juga menjadi ibu

yang penuh kasih bagi anak-anaknya.
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